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Abstrak 
Tujuan dari penulisan ini untuk meningkatkan minat belajar mandiri siswa dan 
menyediakan sarana yang dapat membantu guru dan siswa berinteraksi dalam pembelajaran. 
SMA Negeri 8 Palembang merupakan salah satu sekolah unggulan dikota Palembang. Selama 
ini sekolah belum memiliki sarana untuk mengelola dan mempermudah dalam menyebarkan 
materi pembelajaran, artikel, maupun informasi penting seputar kegiatan pendidikan. Untuk itu 
diperlukannya perancangan sistem informasi e-learning. Metodologi yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah metodologi RUP sebagai tolok ukur dalam pengembangan website. Website 
dibangun dengan bahasa pemograman HTML dan PHP serta MySQL sebagai  database. Hasil 
dari pengembangan ini yaitu berupa rancang bangun elearning berbasis website. 
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Abstract 
The purpose of this research is to increase interest in independent study students and 
provides a means to facilitate teachers and students interact in learning activities. SMA Negeri 8 
Palembang is one of the top schools in Palembang city. All this time the school does not have a 
media to manage and facilitate learning materials, articles, and important information about 
education activities. Therefore the need for E-Learning system information. The methodology 
used in this paper RUP is a methodology as a benchmark in the development of the website. 
Website built with HTML and PHP programming language and MySQL as a database. The results 
of this development in the form of design elearning websites. 
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1. PENDAHULUAN 
 
emakin pesatnya perkembangan teknologi informasi di dunia telah mengubah paradigma 
masyarakat, terutama mengenai kemudahan untuk mendapatkan informasi. Internet dapat 
mendorong meningkatnya keingintahuan masyarakat mengenai  hal-hal baru. Keingintahuan 
masyarakat dan kebutuhan akan informasi inilah dimanfaatkan banyak orang untuk menciptakan 
suatu media informasi pembelajaran yang efektif. Konsep pembelajaran e-learning dalam 
lembaga pendidikan disekolah dinilai cukup efektif untuk diterapkan. Hal ini selaras dengan 
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kenyataan dimana semakin lama peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif dan mandiri dalam 
mendapatkan ilmu dan informasi. 
Sebagai sekolah menengah keatas yang unggul di Sumatera Selatan, selama ini SMA 
Negeri 8 Palembang masih melakukan proses pembelajaran konvensional. Peserta didik dan 
tenaga pengajar atau guru harus melakukan pertemuan di dalam kelas. Dengan begitu akan 
menghambat proses pembelajaran, yang berakibat pada kurangnya pemahaman siswa dan 
menyebabkan keterlambatan dalam transfer ilmu.  
Penelitian yang penah dilakukan oleh Erma susanti dan Muhammad Sholeh dengan judul 
Rancang Bangun Aplikasi e-Learning membuat sistem pembelajaran online dengan fitur yang 
dibangun dapat menggunggah materi pembelajaran, mengirim tugas serta melihat jadwal 
perkuliahan [1] 
Penelitian dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web (Studi Kasus : 
SMA Muhammadiyah 7 Sawangan Depok) yang dilakukan oleh Yusuf Durachman, melakukan 
pengembangan dengan tujuan proses pemantauan nilai dan pembelajaran oleh orang tua masih 
dilakukan secara konvensional. Oleh karena itu dalam pengembangannya dibuat fitur absensi, 
rekap absen, data kelas serta materi dan juga raport nilai. [2] 
E-learning merupakan sebuah media pendekatan untuk mencakup pembelajaran yang 
menggunakan teknologi melalui internet (Hanum 2013, h.92) [3]. E-learning memiliki konsep 
pengabungan cara pembelajaran dengan multimedia, dimana siswa dapat belajar dengan gaya 
belajar yang berbeda secara fleksibel. 
E-Learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi 
memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi 
pendidikan (Mohammad Yazdi 2012, h.145). [4] Dalam jurnalnya Clark & Mayer menjelaskan 
fitur-fitur yang harus dimiliki dalam perancangan e-learning adalah sebagai berikut : 
a. Konten yang relevan dengan tujuan belajar 
b. Menggunakan metode instraksional untuk membantu belajar dan 
c. Menggunakan elemen media seperti kalimat dan gambar dalam metode belajar. [5] 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dengan demikian diperlukan adanya suatu 
sistem e-Learning berbasis web yang bisa diakses di mana saja dan kapan saja, sehingga 
mendukung proses pembelajaran dan mekanisme penyebaran ilmu pengetahuan kepada siswa. 
Adapun rancangan fitur pada penelitian ini adalah pengelolaan data siswa dan guru, jadwal 
pelajaran, pengumuman akademik, rekap absensi siswa, tugas, latihan dalam bentuk pilihan 
ganda, materi yang diajarkan, link video pembelajaran, dan juga forum tanya jawab dan tukar 
fikiran antara guru dan siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam melakukan perancangan sistem e-learning pada SMA Negri 8 Palembang 
dibutuhkan metodologi yang tepat  sehingga dapat menghasilkan ouput yang maksimal. 
Salah satu metodologi perancangan yang digunakan adalah metode Rational Unified Process 
(RUP) Metodologi RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak khusus 
pemograman berorientasi objek, yang dilakukan berulang-ulang (iterative) dan lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). [6].Berikut fase-fase dalam 
metodologi RUP 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements) dengan 
memahami ruang lingkup dari proyek (biaya, waktu, kebutuhan, resiko) dan 
membangun kasus bisnis yang dibutuhkan. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan perencanaan arsitektur sistem, yang dapat mendeteksi 
arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang 
mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. 
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3. Contruction (Kontruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem yang mana pada 
lebih ke implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. 
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada instalisasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Aktivitas 
pada tahap ini termaksud pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Dalam menentukan permasalahan penulis menggunakan analisis PIECES, seperti yang 
ada dibawah ini : 
1. Performance 
Proses penyebaran informasi jadwal mata pelajaran untuk siswa dan guru memakan 
waktu yang cukup lama, hal ini dikarenakan  belum adanya media alternatif yang bisa 
membantu dalam hal penyebaran informasi. 
2. Information 
Belum tersedianya media informasi untuk siswa dan guru saat hendak menayangkan 
materi pembelajaran dan  pengumuman seputar kegiatan pembelajaran dan aktifitas 
sekolah diluar jam sekolah. 
3. Economics 
- 
4. Control 
Pegawai bagian Tata Usaha kesulitan untuk menemukan data guru dan data siswa 
yang valid. 
5. Efficiency 
Informasi jadwal pelajaran maupun pengumuman sekolah sulit diperoleh siswa dan 
juga Peserta didik umumnya bersifat pasif dalam mencari materi pembelajaran. 
6. Services  
Terbatasnya materi pembelajaran yang dapat diperoleh Siswa serta keterbatasan 
media komunikasi antara guru dan siswa untuk berdiskusi diluar jam sekolah. 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
Gambar 1 Use Case Diagram 
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3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 ActivityDiagram  
Activity diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan aktifitas dari 
sebuah sistem yang ada pada perangkat lunak. Berikut ini rancangan diagram aktifitas 
yang disajikan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Activity DiaGram Tambah Data Guru 
 
3.3.2 Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 
yang akan dibuat untuk membangun sitem. Adapun rancangan diagram kelas dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Class Diagram 
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3.3.3 Sequence Diagram 
Diagram sekuEan merupakan diagam yang menunjukkan aliran tindakan serta 
memperlihatkan objek mana yang melakukan tindakan dan keputusan itu. Berikut 
salahsatu rancangan diagram sekuen yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Sequence Diagram Tambah Data Guru 
 
3.4 Tampilan Antarmuka 
3.4.1 Tampian Halaman Jadwal 
Tampilan jadwal merupakan tampilan yang muncul ketika admin akan melakukan 
pembuatan jadwal pelajaran siswa dan juga jadwal pengajaran guru. 
 
 
Gambar 5 Tampilan Halaman Jadwal 
 
3.4.2 Tampilan Halaman Tampil Materi Pembelajaran 
Tampil materi pembelajaran merupakan halaman yang berisikan mengenai materi 
pembelajaran dipelajari sesuai nama pelajaran tertentu. 
 
 
Gambar 6 Tampilan Data Pribadi Siswa 
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3.4.3 Tampilan Halaman Mulai Latihan 
Halaman mulai latihan merupakan halaman yang digunakan untuk siswa 
mengerjakan soal latihan yang sesuai dengan materi pelajaran yang dipilih. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Forum Diskusi 
  
3.4.4 Tampilan Halaman Tampil Video Pembelajaran 
Tampilan dibawah ini adalah tampilan link video pembelajaran yang diinput oleh 
guru, yang berfungsi untuk membagikan link video pembejaran sebagai referensi materi 
pembelajaran. 
 
 
Gambar 8 Tampilan Halaman Tampil Video Pembelajaran 
 
3.4.5 Tampilan Rekap Absensi 
  Tampilan rekap absensi merupakan sebuah halaman yang digunakan oleh admin 
untuk melakukan absensi siswa. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Rekap Absensi 
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4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya. 
1. Sistem informasi yang dibangun terdapat 3 tipe pengguna yaitu Admin (Tata Usaha), 
Guru dan Siswa, yang memiliki hak akses masing-masing. 
2. Dengan adanya rancang bangun e-learning pada SMA Negeri 8 Palembang diharapkan 
dapat mempermudah siswa dalam memperoleh informasi mengenai pembelajaran 
ataupun pengumuman akademik lainnya. Dalam hal ini, sistem yang dibangun terdapat 
menu materi pembelajaran, pengumuman, serta jadwal pelajaran selama satu semester. 
3. Sistem yang dibangun diharapkan dapat menampilkan data siswa yang diajar. 
4. Sistem yang dibangun diharapkan dapat mempermudah siswa dan guru berkomunikasi 
dalam hal ini bertukar pikiran. 
 
5. SARAN 
 
Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan dalam proses penerapan maupun 
pengembangan sistem untuk kedepannya yaitu sebagai berikut : 
1. Sekolah sebaiknya memiliki fasilitas pendukung untuk penerapan elearning  seperti 
koneksi internet (wifi). Kemudian untuk dilaboraturium komputer  sebaiknya seluruh 
komputer terhubung dengan internet, agar e-learning yang dibangun dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
2. Diharapkan untuk kedepannya terdapat pengembangan dan perancangan sistem yang 
lebih kompleks agar dapat menghadapi permasalahan dan kebutuhan yang lebih luas. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dan 
menyelesaikan memberi dukungan terhadap penulisan ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan kesehatan jasmani dan rohani sehingga 
skripsi ini dapat berjalan dengan baik. 
2. Bapak Yohannes Petrus, S.Kom, M.T.I., CFP® selaku Ketua STMIK GI MDP. 
3. Ibu Desy Iba Ricoida, S.T., M.T.I selaku Pembantu Ketua I STMIK GI MDP. 
4. Ibu Yulistia, S.Kom, M.T.I, selaku Pembantu Ketua II SMTIK GI MDP. 
5. Bapak Antonius Wahyu S., S.Kom, M.T.I, selaku Pembantu Ketua III STMIK GI MDP. 
6. Ibu Mardiani, S.Si., M.T.I, selaku Ketua Program Studi Sistem Informasi yang telah 
memberikan kesempatan dan persetujuan untuk pelaksanaan skripsi ini. 
7. Bapak Ir Rusbandi, M. Eng selaku Pembimbing Utama yang telah bersedia 
membimbing penulis untuk konsultasi dan koreksi laporan skripsi ini. 
8. Ibu Della Oktaviany S.Kom, M.T.I selaku Pembimbing Pembantu yang telah bersedia 
membimbing penulis untuk konsultasi dan koreksi laporan skripsi ini.  
9. Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Palembang dan staf yang telah memberikan izin untuk 
pengambilan data. 
10. Segenap Dosen STMIK MDP yang telah memberikan bimbingan dan arahan akademik 
kepada penulis. 
11. Staf Administrasi STMIK MDP yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
urusan akademis. 
12. Staf Perpustakaan STMIK GI MDP yang telah membantu penulis dalam mencari data-
data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan skripsi ini. 
13. Orang tua, saudara, serta kerabat yang telah memberikan dukungan dan motivasi kepada 
penulis. 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1]Susanti, Erma dan Sholeh,Muhammad, Rancang Bangun Aplikasi e-Leraning, dari 
jurtek.akprind.ac.id/sites/default/files/hal-53-57-sholeh-gabung-ok.pdf, diakses tanggal 27 
agustus 2016. 
 
[2] Durachman , Yusuf, Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web (Studi Kasus : 
SMA Muhammadiyah 7 Sawangan depok), dari 
repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/31432/1/Yusuf%20Durachman.pd
f, diakses tanggal 27 agustus 2016. 
 
[3] Hanum, NS Keefektifan e-Learning Sebagai Media Pembelajaran (Studi Evaluasi 
Model Pembelajaran e-Learning SMK Telkom Sandhy Putra Purwokerto), dari 
ournal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/1584, diakses tanggal 25 agustus 2016. 
 
[4]Yazdi, Mohammad, e-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Teknologi Informasi dari 
jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/FORISTEK/article/viewFile/665/584, diakses 
tanggal 27 agustus 2016. 
 
[5] Johan, M, Perancangan dan Analisis Sistem Informasi e-Learning Berbasis Web pada 
SMA Negeri 2 Pekalongan dari 
repository.amikom.ac.id/files/publikasi_07.11.1740.pdf, diakses tanggal 11 Januari 
2017. 
 
[6]S,Rossa A dan Shalahuddin, M 2013, Rekayasa Perangkat Lunak terstruktur dan 
Berorientasi Objek, Informatika, Bandung. 
